
Advancing the health of Indonesia’s poor  
and disadvantaged

Memajukan kesehatan penduduk miskin dan 
tidak mampu di Indonesia



Indonesia’s diverse geography, large and growing population 
and decentralised health system has left many people, 
especially those in remote areas, with poor access to quality 
health services.

Gains in health have been made in recent years but challenges 
still remain. Indonesia has a particularly high maternal 
mortality rate for a middle income country, one of the fastest 
growing HIV/AIDS epidemics in South East Asia, and an 
inequitable distribution of health workers.

The Australian Government, through the aid program, is 
working with the Indonesian Government to improve the health 
of its people, particularly the poor and disadvantaged.



Luasnya sebaran geografis, besarnya populasi yang terus 
berkembang dan sistem kesehatan yang terdesentralisasi, 
mengakibatkan minimnya akses ke pelayanan kesehatan yang  
baik untuk banyak orang, terutama mereka yang hidup di  
daerah terpencil.

Kemajuan telah dicapai tetapi masih banyak tantangan yang harus 
dihadapi. Indonesia sebagai negara berpendapatan menengah 
memiliki angka kematian ibu sangat tinggi, dan merupakan salah 
satu negara di Asia Tenggara dimana epidemi HIV/AIDS paling cepat 
berkembang, dan distribusi petugas kesehatan yang tidak merata.

Pemerintah Australia, melalui program bantuannya, bekerja sama 
dengan Pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kesehatan, 
terutama untuk masyarakat miskin dan tidak mampu.



Australia’s assistance 

Since 1987 Australia has been working with the Indonesian 
Government, at the local and national level, to address the 
health needs of Indonesians. 

Australia supports the improvement of basic health services, 
focusing on maternal and neonatal health, HIV/AIDS, emerging 
infectious diseases and strengthening the health system. 

Australia is committed to a long term partnership with the 
Indonesian Government and continuing its work within 
Indonesia’s health sector. 

 

Bantuan Australia

Sejak tahun 1987 Australia telah bekerjasama dengan 
Pemerintah Indonesia, di tingkat lokal dan nasional, untuk 
mengatasi kebutuhan kesehatan rakyat Indonesia. 

Australia mendukung peningkatan layanan kesehatan dasar, 
dengan fokus pada kesehatan ibu dan bayi, HIV/AIDS,  
penyakit-penyakit menular yang baru muncul serta penguatan 
sistem kesehatan. 

Australia berkomitmen untuk kemitraan jangka panjang dengan 
Pemerintah Indonesia dan melanjutkan bekerja dalam sektor 
kesehatan Indonesia. 



What we have achieved

Improving the health of mothers and newborn babies

The A$66 million Australia Indonesia Partnership for Maternal 
and Neonatal Health in Eastern Indonesia is working to reduce 
the high maternal and infant mortality rate.

Pregnancy and childbirth are being made safer for Indonesia’s 
mothers and babies with more than 5000 health workers 
receiving specialised training. 

Every year, this partnership benefits 40 000 pregnant women 
and 33 000 babies.



Apa yang telah dicapai

Meningkatkan kesehatan ibu dan bayi baru lahir

Kemitraan Australia Indonesia senilai A$66 juta untuk Kesehatan 
Ibu dan Bayi di Indonesia Timur bertujuan untuk mengatasi 
tingginya angka kematian ibu dan bayi.

Proses kehamilan dan melahirkan menjadi lebih aman bagi ibu 
dan bayi dengan adanya lebih dari 5000 pekerja kesehatan yang 
terlatih. 

Setiap tahun, kemitraan ini telah memberikan manfaat kepada 
40 000 wanita hamil dan 33 000 bayi.

 



Halting the spread of HIV

Australia and Indonesia have been working together to tackle 
HIV for more than 15 years.

The A$100 million Australia Indonesia Partnership for HIV 
has helped 26 000 injecting drug users access clean needles, 
methadone treatment and other harm reduction programs.  
The partnership has resulted in better HIV responses in prisons, 
improved access to medicines for people living with HIV and 
an enhanced response to HIV in the Papua and West Papua 
provinces, where the HIV epidemic is around 18 times greater 
than the national average.  



Menghentikan penyebaran HIV

Australia dan Indonesia telah bekerja sama untuk mengatasi  
HIV selama lebih dari 15 tahun.

Kemitraan Australia Indonesia senilai A$100 juta untuk HIV 
telah membantu 26,000 pengguna napza suntik dengan akses 
jarum suntik steril dan program pengurangan dampak buruk 
penggunaan napza suntik lainnya. 

Kemitraan ini juga berhasil meningkatkan respon HIV yang lebih 
baik di lembaga permasyarakatan, meningkatkan akses obat – 
obatan HIV untuk orang dengan HIV/ AIDS dan meningkatkan 
respon HIV di provinsi Papua dan Papua Barat, dimana epidemic 
HIV sekitar 18 kali lebih besar daripada rata – rata nasional.



Combating emerging infectious diseases

Australia has committed almost A$25 million to address the 
spread of emerging infectious diseases such as avian influenza 
and rabies. 

Australia and Indonesia are working together to improve 
systems for detecting and controlling these diseases.

Australia has supported the Indonesian government to reduce 
human deaths from rabies in Bali by funding mass dog 
vaccination programs and a public awareness campaign.  
Animal disease surveillance and outbreak response systems 
have also been strengthened.  



Memerangi penyakit-penyakit menular yang baru muncul

Australia telah berkomitmen hampir A$25 juta untuk mengatasi 
penyebaran penyakit-penyakit menular yang baru muncul 
seperti flu burung dan rabies. 

Australia dan Indonesia bekerjasama meningkatkan sistem 
untuk mendeteksi dan mengendalikan penyakit-penyakit 
menular yang baru muncul.

Australia telah mendukung pemerintah Indonesia untuk 
mengurangi kematian manusia akibat rabies di Bali dengan 
mendanai program vaksinasi anjing secara massal dan 
kampanye kesadaran masyarakat. Pengawasan terhadap 
penyakit hewan dan sistem tanggap wabah juga telah diperkuat.



Strengthening health systems for the poor

This five-year A$50 million program will improve access to better 
primary health care services for more than three million poor or 
vulnerable women and children in Indonesia. 

This program will work in five provinces and 20 districts to 
improve health care services through strengthening health 
policy, planning, budgeting and workforce issues.

Memperkuat sistem kesehatan bagi masyarakat miskin

Program lima tahun senilai A$50 juta ini akan meningkatkan 
akses pelayanan kesehatan dasar untuk lebih dari tiga juta 
perempuan dan anak-anak miskin atau rentan di Indonesia. 

Program ini akan bekerja di lima provinsi dan 20 kabupaten 
untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dasar dengan 
memperkuat kebijakan, perencanaan dan penganggaran serta 
masalah tenaga kerja kesehatan. 



For further information about AusAID’s health program in 
Indonesia please visit: 
www.ausaid.gov.au/country/indonesia/health.cfm

Untuk informasi lebih lanjut mengenai program kesehatan 
AusAID di Indonesia, silahkan kunjungi: 
www.ausaid.gov.au/country/indonesia/health.cfm
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